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Our team at Nyaru Menteng took in a baby boy on June 18 2016, after he 
was rescued from Tumbang Koling village in East Kotawaringin, Central 
Kalimantan, by the Central Kalimantan BKSDA and Centre for Orangutan 

Protection.

When the baby arrived at Nyaru Menteng, we chose to name him Bumi (meaning 
‘Earth’ in English). He was in very poor condition, weak and shivering. The rescue 
team initially estimated Bumi’s age at around two months. However, after a more 
thorough examination, we discovered that he had a fresh wound on his belly 
button from his umbilical cord, indicating that he was actually a new-born less 
than two weeks old.

Our veterinarian prescribed a course of antibiotics to prevent infection in the 
wound and aid the healing process, but poor Bumi was so incredibly weak that he 
could not even open his eyelids. We believe that he was violently separated from 
his mother shortly after his birth.

During his first nights at our centre, Bumi was understandably restless and cried 
frequently. Our babysitters held him continuously and even kept a small cuddly 
toy close for additional comfort, which appeared to help him sleep better. Now he 
only cries when he wants his bottle.

Knowing that Bumi was traumatically torn from his mother leaves us deeply 
distressed. We know that we can never replace his mother, but we will do everything 
possible to nurture him back to health and help him grow into a confident, healthy 
young orangutan. 
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Rehabilitation Centre : Nyaru Menteng
Arrival date		      : 18 June, 2016 
Age at Arrival	     : 2 Weeks
Gender		      : Male
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Download Bumi’s pictures here

https://drive.google.com/drive/folders/1hoCwwXmmgwnm7vCaaYgVES0JfKS-tJk_


Tim kami di Nyaru menteng menerima bayi orangutan jantan pada 18 Juni 
2016, setelah dia di selamatkan dari Desa Tumbang Koling di Kotawaringin 
timur, Kalimantan Tengah, oleh BKSDA Kalimantan Tengah dan Centre for 

Orangutan Protection.

Saat tiba di Nyaru Menteng, kami memberikan nama untuknya Bumi. Dia 
dalam keadaan yang memprihatinkan, lemah dan menggigil kedinginan. Tim 
kami awalnya memperkirakan usia Bumi sekitar dua bulan. Namun, setelah 
pemeriksaan yang lebih menyeluruh, kami menemukan bahwa dia memiliki luka 
baru di pusarnya dari tali pusar, menunjukkan bahwa dia sebenarnya baru lahir 
kurang dari dua minggu.

Dokter hewan kami memberikan antibiotik untuk mencegah infeksi pada luka 
dan membantu proses penyembuhan, tetapi Bumi yang malang sangat lemah 
sehingga dia bahkan tidak bisa membuka kelopak matanya. Kami percaya bahwa 
dia dipisahkan dengan paksa dari induknya tak lama setelah lahir.

Selama malam pertamanya di tempat kami, Bumi tidak dapat diam dan 
selalu menangis. Babysitter kami memeluknya terus menerus dan bahkan 
memberikannya mainan untuk dipeluk yang membantunya untuk tidur lebih 
lelap. Sekarang dia hanya menangis saat dia menginginkan botol susu saja.

Mengetahui Bumi sangat trauma terpisah dengan induknya meninggalkan 
luka bagi kami. Kami tahu bahwa kami tidak bisa menggantikannya induknya, 
namun kami akan melakukan apa pun untuk menjaganya kembali sehat dan 
membantunya untuk tumbuh menjadi orangutan percaya diri.
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BUMI
Cerita Latar Belakang

Pusat Rehabilitasi 	     : Nyaru Menteng
Kedatangan		      : 18 June, 2016 
Usia Kedatangan	     : 2 Minggu
Kelamin		      : Jantan

Unduh foto Bumi disini
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